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ABSTRAK  

Skripsi penciptaan seni fotografi dengan judul Representasi Fase Hubungan 

Asmara dalam Eksplorasi Pasca Fotografis menggambarkan serpihan memori 

atas hubungan asmara yang pernah dijalani untuk pertama kalinya. 

Pengalaman tersebut memberikan kesan yang mendalam, di mana pemaknaan 

hidup menjadi jauh lebih kaya dibanding sebelumnya. Eksperimentasi dalam 

penciptaan ini dilakukan melalui interaksi kertas foto dan larutan bersifat basa, 

hasilnya adalah efek-efek lelehan yang timbul secara organik dan tidak dapat 

direncanakan pada cetakan foto. Efek tersebut dimaksudkan sebagai 

penggambaran distorsi dari memori-memori lampau terkait hubungan asmara 

yang pernah dijalani. Perwujudan karya dilakukan berdasarkan eksplorasi, 

perancangan, juga perwujudan yang meliputi pemotretan, dan eksperimentasi. 

Hasil dari penciptaan karya fotografi ini berupa penggambaran di setiap fase 

sebelum, saat, dan setelah hubungan asmara berlangsung yang diharapkan 

dapat menjadi refleksi untuk penerimaan diri pribadi, juga pesan visual yang 

diciptakan dapat tersampaikan dengan baik kepada penikmat karya. 

 

Kata Kunci : fotografi ekspresi, memori, eksperimentasi  
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REPRESENTATION OF A ROMANTIC RELATIONSHIP PHASE IN POST-

PHOTOGRAPHIC EXPLORATION 

 

Inashifa Gardani Salsabila  

1911001031  

 

ABSTRACT 

 

Thesis on the creation of photographic art with the title Representation of a 

Romantic Relationship phase in Post-Photographic Exploration visualize 

memories fragment of a romantic relationship that was experienced for the 

first time. The experience gives a deep impression, where the meaning of life 

becomes much richer than before. Experimentation in this creation is done 

by interacting photographic paper with alkaline solutions that produce 

melting effects that came out organically and cannot be planned. The effect 

is intended as a visualization on the distorted depiction of past memories 

related to a past romantic relationship. The embodiment of this work is based 

on exploration, design, as well as the embodiment which includes capturing 

photograph, and experimentation. The result of the creation of this 

photographic work is a visualization of each phase before, during, and after 

the romantic relationship that is expected to be a reflection for personal self-

acceptance, and also convey the visual message decently to the audience. 

 

Keywords: fine art photography, memory, experimentation 
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 BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kapasitas dan kemampuan memori pada manusia sangat besar, yang memiliki 

fungsi begitu penting, karena aktivitas dari manusia banyak didasari oleh aktivitas 

berfikir dan menalar, yang sebagian besar di pengaruhi oleh memori juga fakta 

(Elita, 2004:147). Pada dasarnya sebuah memori terbentuk ketika kita mengalami 

sesuatu, pengalaman tersebut diubah menjadi sebuah energi listrik yang bergerak 

di jejaring Neuron. Setibanya di ingatan jangka pendek, energi tersebut akan 

bertahan selama beberapa detik atau menit, setelah itu informasi tersebut dikirim ke 

ingatan jangka panjang melalui area Hipokampus, yang akan berakhir di beberapa 

bagian penyimpanan otak (Young, 2015). 

Pengalaman masa kini tidak terlepas dari pengalaman masa lalu yang pernah 

dialami, begitupun pendapat, perasaan, dan pengalaman saat ini pun dapat 

membiaskan ingatan masa lalu kita. Dapat dikatakan bahwa kenangan adalah 

penghadiran ulang masa lalu ke masa kini, namun dalam bentuk yang kabur atau 

terdistorsi, tidak akan sama seperti saat kita mengalaminya (Suryajaya, 2021). 

Memori tersebut tidak lagi diingat utuh, ada beberapa bagian-bagian yang hilang 

dan terlupakan. Kemampuan manusia untuk melupakan tersebut dapat 

menghancurkan informasi dari masa lalu, namun sekaligus dapat menghadirkan 

suatu cara pandang baru, yang akhirnya dapat kita maknai ulang dalam arti yang 

berbeda dan jauh lebih kaya.  

Pengalaman akan kasmaran tentu pernah dialami oleh setiap manusia, kasmaran 

hadir karena adanya rasa ketertarikan antara laki-laki dan perempuan  yang didasari 
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oleh pengalaman indah dari masing-masing. Peristiwa ini adalah pengalaman 

emosional yang melibatkan kelekatan rasa antar satu sama lainnya. Seperti yang 

disampaikan oleh Gunawan dalam (Gunawan, 2008:2) bahwa relasi dalam cinta 

berciri harmonis, yang diwarnai oleh rasa kasih sayang antar satu sama lain. 

Pengalaman pribadi menjalani hubungan asmara untuk pertama kalinya 

memberikan kesan yang mendalam, hidup menjadi jauh lebih kaya dibanding 

sebelumnya. Posisi sebagai seorang anak tunggal yang terbiasa mementingkan 

dirinya sendiri, minim kepekaan untuk lebih sadar dan peduli dengan lingkungan 

sekitar, menyebabkan sulitnya untuk membangun relasi dengan orang lain. 

Menjalani hubungan asmara, banyak memberikan pelajaran untuk dapat berbagi 

ruang dengan seseorang yang dicintai, agar kebahagiaan bersama dapat tercipta. 

Pertemuan dengannya saat itu membuat hidup lebih berwarna. Meskipun banyak 

keraguan dan ketakutan yang dirasakan pada awal pertemuan, namun laki-laki 

tersebut perlahan berhasil memberikan ruang aman, hingga hubungan asmara yang 

dijalani untuk pertama kalinya ini merupakan pengalaman baru untuk dapat 

mengasihi orang yang dicintai.  

Kebersamaan dalam mengisi waktu saat itu menjadi sangat indah, sesederhana 

saling menemani bekerja saat ada waktu luang, atau menyantap makan di lesehan 

pinggir jalan yang selalu diwarnai obrolan-obrolan yang menarik.  Meskipun pada 

akhirnya hubungan asmara tersebut berakhir kurang baik, karena masing-masing 

mempertahankan ego yang sudah tidak dapat dikompromikan satu sama lain. 

Pengalaman yang telah dilewati sangat membekas menjadi memori sangat  

berharga, terutama dalam pembentukan kepribadian. Hal tersebut memberikan 
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banyak dampak baik, seperti semakin luasnya cara pandang, meningkatkan 

kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar, memudahkan untuk 

membangun relasi dengan orang lain, lebih menghargai dan  mengasihi orang yang 

dicintai, memberikan kekuatan untuk lebih berani bertindak, mengekspresikan 

emosi atau mengungkapkan perasaan.  

Dari pengalaman tersebut, sepatutnya kisah kasmaran dapat dijadikan sebagai 

media refleksi untuk penerimaan atas segala permasalahan yang sempat hadir dan 

menjadi pembelajaran untuk hubungan selanjutnya. Penciptaan karya fotografi ini 

dibuat untuk menggambarkan kembali fragmen-fragmen memori dari hubungan 

asmara yang pernah dijalani sebagai penghargaan atas banyaknya dampak baik 

yang ditinggalkan, juga menjadi sebuah refleksi untuk penerimaan diri. Foto yang 

diwujudkan berupa visual yang menyiratkan bagian memori dari sebelum, ketika 

terjadi, dan setelah hubungan asmara tersebut dijalani, yang digambarkan dengan 

objek kebendaan, juga objek manusia dengan berbagai macam gestur.  

Teknik mixed lighting digunakan dengan warna-warna pencahayaan yang dapat 

menggambarkan suasana emosi saat itu, berdasarkan persepsi personal terhadap 

warna-warna tertentu. Adanya asosiasi yang kuat antara emosi dan warna yang 

dapat merangsang timbulnya perasaan tertentu, juga mengungkap bagaimana 

kepersonalan dari manusia itu sendiri (Titi dan Gunawan, 2011:73).  

Teknik eksperimentasi dilakukan dengan proses penginteraksian larutan 

kimiawi pada kertas foto yang menghasilkan beberapa efek, sesuai dengan 

penggunaan teknik yang memiliki takaran dan durasi reaksi tertentu. Efek-efek 
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tersebut dirasa tepat untuk menggambarkan memori-memori yang telah terdistorsi 

seiring berjalannya waktu. 

B. Rumusan Penciptaan 

Rumusan penciptaan dari karya ini adalah bagaimana merepresentasikan fase 

hubungan asmara dengan eksplorasi pasca fotografis melalui pendekatan fotografi 

ekspresi. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Merepresentasikan fase hubungan asmara dengan eksplorasi pasca 

fotografis melalui pendekatan fotografi ekspresi. 

2. Manfaat 

a. Karya ini menjadi sebuah refleksi bagi pencipta agar dapat menerima 

diri.  

b. Memberikan sudut pandang kepada khalayak bahwa fotografi dapat 

menjadi medium untuk pengekspresian diri. 

c. Memberikan referensi visual dari penciptaan karya fotografi ekspresi 

pada khalayak khususnya di Program Studi Fotografi.  

d. Menambah referensi penciptaan karya menggunakan eksplorasi pasca 

fotografis. 

 

  


